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Abstrak

Pemahaman mendalam tentang faktor budaya yang mempengaruhi perilaku wisatawan di destinasi
pariwisata sangat penting dalam merancang strategi pariwisata yang efektif. Meskipun dimensi
budaya Hofstede telah banyak diteliti dalam berbagai konteks global, dampak spesifiknya terhadap
perilaku wisatawan di Gili Trawangan, Lombok, masih kurang dipahami. Gili Trawangan, sebagai
pulau terbesar dari tiga gugusan pulau di sebelah barat laut Lombok, menarik wisatawan baik
domestik maupun internasional dengan berbagai preferensi budaya yang berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana dimensi budaya Hofstede termasuk jarak kekuasaan
(Power Distance Index/PDI), individualisme vs. kolektivisme (Individualism vs. Collectivism/IDV),
maskulinitas vs. feminitas (Masculinity vs. Femininity/MAS), penghindaran ketidakpastian (Uncertainty
Avoidance Index/UAl), dan orientasi jangka panjang vs. orientasi normatif jangka pendek (Long Term
Orientation vs. Short Term Normative Orientation/LTO) memengaruhi preferensi dan perilaku
wisatawan di Gili Trawangan. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif
dengan studi literatur dan pustaka, serta teknik analisis isi untuk menginterpretasi data yang
dikumpulkan. Temuan menunjukkan bahwa dimensi budaya Hofstede memiliki dampak signifikan
terhadap cara wisatawan memilih dan mengalami destinasi wisata. Misalnya, PDI mempengaruhi
harapan wisatawan terhadap hierarki layanan, sementara IDV mempengaruhi preferensi terhadap
aktivitas individu versus kelompok. Implikasi dari temuan ini memberikan wawasan penting bagi
pengembang strategi pariwisata dan pembuat kebijakan dalam merancang pengalaman wisata yang
lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi budaya wisatawan.

Kata Kunci: Dimensi Budaya Hofstede, Gili Trawangan, Lombok, Perilaku Wisatawan
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Abstract

A deep understanding of the cultural factors influencing tourist behavior at tourism destinations is
crucial for designing effective tourism strategies. Although Hofstede's cultural dimensions have been
extensively researched in various global contexts, their specific impact on tourist behavior in Gili
Trawangan, Lombok, remains underexplored. Gili Trawangan, as the largest island of the three small
islands located in the northwest of Lombok, attracts both domestic and international tourists with
diverse cultural preferences. This study aims to evaluate how Hofstede's cultural dimensions such as
Power Distance Index (PDI), Individualism vs. Collectivism (IDV), Masculinity vs. Femininity (MAS),
Uncertainty Avoidance Index (UAI), and Long Term Orientation vs. Short Term Normative Orientation
(LTO) affect tourists' preferences and behavior in Gili Trawangan. The research employs an exploratory
qualitative approach through literature and library studies, with content analysis techniques used to
interpret the collected data. The findings indicate that Hofstede's cultural dimensions significantly
impact how tourists choose and experience tourism destinations. For instance, PDI influences tourists'
expectations of service hierarchy, while IDV affects preferences for individual versus group activities.
The implications of these findings provide valuable insights for tourism developers and policymakers
in designing tourism experiences that better align with tourists' cultural needs and preferences.

Keywords: Hofstede's Cultural Dimension, Gili Trawangan, Lombok, Tourist Behavior

PENDAHULUAN

Budaya memiliki pengaruh yang mendalam dalam membentuk perilaku individu,
terutama dalam konteks pariwisata. Dalam interaksi antara budaya lokal dan budaya
wisatawan, muncul pengalaman yang kompleks dan multifaset yang memengaruhi cara
wisatawan berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakat setempat. Gili Trawangan,
yang dikenal dengan keindahan alamnya yang menawan, pantai berpasir putih, terumbu
karang yang mempesona, serta kehidupan malam yang dinamis, merupakan contoh nyata
dari destinasi wisata yang menarik pengunjung dari berbagai belahan dunia. Setiap
wisatawan datang dengan latar belakang budaya yang unik, membawa pandangan,
norma, dan preferensi yang dipengaruhi oleh budaya asal mereka. Hal ini, pada gilirannya,
memengaruhi pengalaman mereka selama berada di destinasi tersebut.

Perbedaan budaya dapat mempengaruhi berbagai aspek perilaku wisatawan, mulai
dari preferensi terhadap jenis aktivitas wisata hingga cara mereka berinteraksi dengan

penduduk lokal. Reisinger dan Turner (2003) menekankan bahwa perbedaan budaya
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secara signifikan memengaruhi perilaku wisatawan. Misalnya, wisatawan dari budaya
kolektivis mungkin lebih menyukai aktivitas yang melibatkan interaksi sosial dan
pengalaman bersama, sementara wisatawan dari budaya individualis cenderung lebih
memilih pengalaman yang menawarkan kebebasan dan eksplorasi pribadi. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap perbedaan ini menjadi krusial untuk merancang strategi
pariwisata yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan harapan wisatawan, serta
memastikan pengalaman yang memuaskan bagi semua pihak yang terlibat.

Model dimensi budaya yang dikembangkan oleh Geert Hofstede (1991) memberikan
kerangka kerja yang berharga untuk memahami perbedaan budaya antar negara. Model
ini mencakup enam dimensi utama: jarak kekuasaan, individualisme vs kolektivisme,
maskulinitas vs femininitas, penghindaran ketidakpastian, orientasi jangka panjang vs
jangka pendek, dan indulgensi vs pengekangan. Dimensi-dimensi ini menggambarkan
cara pandang masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan, membantu menjelaskan
perbedaan dalam cara individu merespons situasi sosial dan profesional, serta bagaimana
mereka berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks pariwisata, dimensi-dimensi ini
mempengaruhi bagaimana wisatawan memilih aktivitas, beradaptasi dengan budaya lokal,
dan menilai pengalaman mereka secara keseluruhan.

Gili Trawangan, sebagai destinasi wisata terkenal, menghadapi tantangan dan
peluang unik terkait dengan dimensi-dimensi budaya ini. Keindahan alam dan daya
tariknya sebagai tempat berlibur yang eksotis menarik wisatawan dari seluruh dunia,
masing-masing dengan latar belakang budaya yang berbeda. Misalnya, wisatawan dari
budaya dengan penghindaran ketidakpastian tinggi mungkin mencari pengalaman yang
lebih terstruktur dan terencana, sementara wisatawan dari budaya dengan penghindaran
ketidakpastian rendah mungkin lebih terbuka terhadap pengalaman yang spontan dan
tidak terduga. Selain itu, wisatawan dari budaya dengan orientasi jangka panjang mungkin
lebih cenderung mencari pengalaman yang memberikan nilai jangka panjang, seperti
peluang untuk belajar dan berinteraksi dengan komunitas lokal, sedangkan mereka dari
budaya dengan orientasi jangka pendek mungkin lebih fokus pada kesenangan segera
dan hiburan instan.

Penelitian Wijaya (2019) mengenai wisatawan internasional di Bali menunjukkan
bahwa budaya wisatawan internasional memengaruhi preferensi mereka dalam memilih
aktivitas wisata dan cara mereka beradaptasi dengan budaya lokal. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa budaya memiliki dampak signifikan pada bagaimana wisatawan

memilih aktivitas dan berinteraksi dengan lingkungan mereka. Penelitian ini juga
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menekankan perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai dimensi budaya
untuk merancang pengalaman wisata yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
wisatawan dari berbagai latar belakang budaya.

Meskipun model dimensi budaya Hofstede telah diterapkan secara luas dalam
penelitian perilaku antar budaya, aplikasinya dalam konteks destinasi wisata spesifik
seperti Gili Trawangan masih terbatas. Keterbatasan kajian empiris yang mengaitkan
dimensi budaya Hofstede dengan perilaku wisatawan di Gili Trawangan menciptakan
kesenjangan dalam literatur yang perlu diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana dimensi-dimensi budaya
Hofstede mempengaruhi preferensi dan perilaku wisatawan yang berkunjung ke Gili
Trawangan.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif, penelitian ini berusaha
menggali lebih dalam interaksi kompleks antara budaya asal wisatawan dan perilaku
mereka selama berada di destinasi ini. Melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai bagaimana dimensi-dimensi budaya mempengaruhi pengalaman wisatawan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi pariwisata yang lebih berkelanjutan dan inklusif, tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis bagi pemangku kepentingan pariwisata dalam
merancang pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan wisatawan dari
berbagai latar belakang budaya.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan pariwisata
yang lebih responsif terhadap keragaman budaya global, serta membantu dalam
merancang pengalaman wisata yang menjaga kelestarian budaya dan lingkungan lokal.
Dengan memahami interaksi antara budaya dan perilaku wisatawan, diharapkan strategi
pariwisata yang dikembangkan akan lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan wisatawan
sekaligus menjaga keaslian dan keberlanjutan destinasi wisata.

Melalui pendekatan ini, diharapkan akan tercipta panduan yang berguna bagi
pengelola destinasi wisata, penyedia layanan, serta komunitas lokal dalam menciptakan
pengalaman wisata yang tidak hanya memenuhi ekspektasi wisatawan tetapi juga
berkontribusi pada pelestarian dan pengembangan budaya lokal serta keberlanjutan
lingkungan. Ini menjadi penting untuk menjaga daya tarik destinasi sekaligus memastikan
bahwa dampak positif dari pariwisata dapat dirasakan secara luas oleh semua pihak yang

terlibat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif eksploratif dengan fokus utama pada
studi literatur dan studi pustaka untuk mendalami pengaruh dimensi budaya Hofstede
terhadap perilaku wisatawan di Gili Trawangan, Lombok. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana setiap dimensi budaya tersebut
mempengaruhi preferensi, interaksi, dan perilaku wisatawan, serta implikasinya terhadap
pengelolaan destinasi wisata.

Pendekatan kualitatif eksploratif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi fenomena kompleks dalam konteks budaya yang spesifik. Menurut
Creswell (2014), metode ini cocok untuk penelitian yang bertujuan mengungkap makna
dan pemahaman mendalam tentang suatu fenomena sosial. Studi literatur akan
melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis yang kredibel, termasuk
artikel jurnal ilmiah, buku akademis, dan laporan penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian.

Dalam pengumpulan data, peneliti akan mengandalkan sumber sekunder yang
meliputi karya-karya seminal seperti Hofstede (1991) tentang dimensi budaya dan
Reisinger & Turner (2003) mengenai budaya dan perilaku wisatawan. Bowen (2009)
menekankan bahwa penggunaan dokumentasi dalam penelitian kualitatif memberikan
akses pada informasi yang kaya dan mendalam, yang esensial untuk analisis yang
komprehensif.

Analisis data akan dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis),
seperti yang dijelaskan oleh Krippendorff (2013). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan kategori yang muncul dari data, serta mengaitkannya
dengan dimensi budaya Hofstede seperti Power Distance Index (PDI), Individualism vs.
Collectivism (IDV), Masculinity vs. Femininity (MAS), Uncertainty Avoidance Index (UA),
Long Term Orientation vs. Short Term Normative Orientation (LTO), dan /ndulgence vs.
Restraint (IVR). Proses ini mencakup pengkodean data, pengelompokan temuan, dan
interpretasi hasil dalam konteks perilaku wisatawan di Gili Trawangan.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, penelitian ini akan menerapkan
teknik triangulasi sumber, sebagaimana disarankan oleh Yin (2018). Dengan
membandingkan dan memverifikasi informasi dari berbagai sumber, peneliti dapat

memperkuat kesimpulan dan meningkatkan kredibilitas penelitian.
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Dengan pendekatan metodologis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pemahaman interaksi antara budaya dan perilaku wisatawan,
serta menawarkan wawasan yang berguna bagi pengembangan strategi pengelolaan

destinasi wisata yang lebih efektif di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis literatur yang telah dilakukan, terlihat bahwa dimensi budaya
Hofstede memiliki pengaruh yang kompleks dan beragam terhadap perilaku wisatawan di
destinasi pariwisata, termasuk Gili Trawangan. Power Distance Index (PDI), misalnya, tidak
hanya mencerminkan bagaimana wisatawan menerima perbedaan kekuasaan dalam
interaksi sosial, tetapi juga berpengaruh pada ekspektasi mereka terhadap layanan
pariwisata. Wisatawan dari negara dengan PDI tinggi cenderung mengharapkan hierarki
yang jelas dalam layanan, seperti adanya pemandu wisata yang otoritatif, sementara
wisatawan dari negara dengan PDI rendah lebih menginginkan interaksi yang lebih
egaliter dan informal. Hal ini penting untuk dipertimbangkan dalam penyusunan panduan

tur maupun interaksi dengan masyarakat lokal.

Power Distance Index @ 2
Individualism l
Vs Collectivism

. 3 »
Masc /s F
] ‘ fasculinity Vs Feminity Hofstede's 6

Dimensions
Uncertainty Avoidance of Culture

Index () f 4
[ty :
. Indulgence Vs Restraint 5
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Selain itu, dimensi Individualism vs. Collectivism (IDV) sangat relevan dalam
perencanaan produk dan layanan wisata di Gili Trawangan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Reisinger dan Turner (2003), wisatawan individualis seperti dari Amerika
Serikat, Inggris, atau Australia lebih mengutamakan kebebasan dalam berwisata dan
mencari pengalaman yang disesuaikan dengan minat pribadi, sehingga pengelola wisata
dapat menawarkan paket wisata fleksibel dan mandiri. Sementara itu, wisatawan dari
budaya kolektivis seperti Jepang, Korea, atau Tiongkok lebih menyukai aktivitas yang

berkelompok dan terstruktur. Untuk itu, destinasi dapat menyusun paket tur kelompok
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atau aktivitas yang melibatkan interaksi sosial, seperti tur kuliner bersama atau aktivitas
kebersamaan seperti snorkeling dan diving dalam kelompok.

Dimensi Uncertainty Avoidance Index (UAI) juga memainkan peran signifikan dalam
perilaku wisatawan terkait preferensi mereka terhadap risiko dan kepastian. Wisatawan
dari negara dengan UAI tinggi, seperti Jerman atau Prancis, cenderung menghindari
ketidakpastian dan lebih suka destinasi yang terorganisir dengan baik, aman, dan
menawarkan panduan yang jelas. Ini berarti pengelola di Gili Trawangan perlu
meningkatkan kualitas informasi yang diberikan kepada wisatawan, misalnya dengan
memperbaiki sistem informasi wisata dan menyediakan layanan dukungan 24/7.
Sebaliknya, wisatawan dari negara dengan UAI rendah, seperti Singapura atau Denmark,
lebih suka pengalaman spontan dan petualangan, yang bisa dimanfaatkan dengan
menawarkan aktivitas outdoor yang menantang dan tidak terstruktur.

Dimensi Long Term Orientation vs. Short Term Normative Orientation (LTO) juga
perlu diperhatikan, karena wisatawan dari budaya berorientasi jangka panjang lebih
menghargai keberlanjutan dan pengembangan hubungan jangka panjang dengan
destinasi yang mereka kunjungi. Dalam konteks ini, Gili Trawangan dapat menarik
wisatawan dengan menawarkan program-program yang mendukung ekowisata dan
konservasi lingkungan, mengingat destinasi ini dikenal dengan keindahan alam bawah
lautnya.

Secara keseluruhan, penerapan dimensi budaya Hofstede memungkinkan para
pengelola destinasi wisata di Gili Trawangan untuk lebih memahami preferensi wisatawan
berdasarkan latar belakang budaya mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
dimensi budaya dapat digunakan sebagai landasan untuk merancang pengalaman wisata
yang lebih inklusif dan beragam, tidak hanya untuk meningkatkan kepuasan wisatawan,
tetapi juga untuk mendukung keberlanjutan destinasi melalui kebijakan pariwisata yang

peka terhadap perbedaan budaya.

SIMPULAN
Kesimpulan dari analisis ini menyoroti pentingnya pemahaman terhadap dimensi
budaya dalam menciptakan strategi pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran di
sektor pariwisata. Dengan memahami profil budaya wisatawan, pengelola destinasi
seperti di Gili Trawangan dapat menyesuaikan penawaran produk dan layanan yang
sesuai dengan preferensi dan harapan wisatawan dari berbagai negara. Misalnya,

destinasi dapat menawarkan paket-paket wisata yang lebih personal dan fleksibel untuk
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wisatawan individualis, serta menciptakan aktivitas berkelompok yang dirancang khusus
bagi wisatawan dari budaya kolektivis.

Lebih jauh lagi, dimensi Uncertainty Avoidance Index (UAl) dan Long Term
Orientation vs. Short Term Normative Orientation (LTO) memberikan wawasan tentang
bagaimana wisatawan mempersepsikan risiko dan keberlanjutan dalam perjalanan
mereka. Wisatawan dari negara dengan UAI tinggi menginginkan jaminan keamanan,
kenyamanan, dan informasi yang jelas sebelum membuat keputusan perjalanan,
sehingga pengelola destinasi dapat meningkatkan kualitas informasi dan keamanan
yang disediakan di destinasi. Sementara itu, wisatawan dengan orientasi jangka panjang
(LTO) cenderung menghargai aspek-aspek keberlanjutan, yang membuka peluang bagi
destinasi wisata untuk memperkenalkan program-program ekowisata atau kegiatan
konservasi lingkungan yang menarik.

Dalam konteks pengelolaan destinasi pariwisata di Gili Trawangan, penerapan
kerangka kerja dimensi budaya Hofstede juga mendukung pengembangan destinasi
yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Dengan mempertimbangkan variasi budaya
wisatawan, pengelola dapat menciptakan lingkungan yang ramah terhadap berbagai
preferensi dan kebutuhan wisatawan, sekaligus menjaga keseimbangan antara
pelestarian lingkungan dan kepuasan pengunjung. Hal ini pada akhirnya tidak hanya
akan meningkatkan daya tarik Gili Trawangan sebagai destinasi wisata global, tetapi juga
berkontribusi pada kelangsungan ekonomi lokal melalui pariwisata yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami hubungan antara dimensi budaya dan perilaku wisatawan. Penggunaan
kerangka Hofstede memungkinkan pengelola destinasi untuk mengidentifikasi pola
perilaku wisatawan yang didasarkan pada latar belakang budaya mereka, yang
kemudian dapat digunakan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran, pengalaman
wisata, dan pengelolaan destinasi secara keseluruhan. Temuan ini juga dapat menjadi
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana faktor-faktor budaya lainnya
dapat mempengaruhi perilaku wisatawan di berbagai destinasi pariwisata, termasuk di

kawasan-kawasan lain di Indonesia.
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